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Received [07 Januari 2026] Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan
Revised [27 April 2026] kompetensi guru terhadap kinerja guru di SD 252 Huta Toras Pakantan. Penelitian ini
Accepted [30 April 2026] menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru SD 252 Huta Toras Pakantan yang berjumlah 40 orang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling (sensus). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala
Likert. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien determinasi (R?)
dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial

KEYWORDS disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi guru berpengaruh positif namun tidak signifikan
Work Discipline, Work terhadap kinerja guru. Disiplin kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,285, motivasi kerja

sebesar 0,331, dan kompetensi guru sebesar 0,103, yang seluruhnya lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Namun demikian, secara simultan disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi
guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai F-hitung sebesar 12,530 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,470 menunjukkan bahwa
47,0% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

This is an open access article  [RESIINAE

under the CC-BY-SA license This study aims to analyze the influence of work discipline, work motivation, and teacher
competence on teacher performance at SD 252 Huta Toras Pakantan. This study uses a

@ ®© guantitative approach with a survey method. The population in this study is all teachers of SD
[N’ By _sA |

Motivation, Teacher.

252 Huta Toras Pakantan totaling 40 people, with a sampling technique using total sampling
(census). Data was collected through a questionnaire deployment that was compiled based on
the indicators of each variable and measured using the Likert scale. The data analysis
techniques used include validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear
regression analysis, hypothesis test (t test and F test), and determination coefficient (R?) test with
the help of SPSS version 22 program. The results of the study showed that partially work
discipline, work motivation, and teacher competence had a positive but not significant effect on
teacher performance. Work discipline has a significance value of 0.285, work motivation of 0.331,
and teacher competence of 0.103, all of which are greater than the significance level of 0.05.
However, simultaneously, work discipline, work motivation, and teacher competence had a
significant effect on teacher performance with an F-count value of 12.530 and a significance level
of 0.000. The Adjusted R Square value of 0.470 indicates that 47.0% of the variation in teacher
performance can be explained by the three independent variables, while the rest is influenced by
other factors outside of this study.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi
yang pesat saat ini, mutu pendidikan menjadi faktor penentu dalam kemajuan suatu bangsa. Pemerintah
Indonesia melalui berbagai kebijakan pendidikan terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan, salah
satunya melalui peningkatan kualitas tenaga pendidik, khususnya guru. Guru merupakan komponen
utama dalam proses pendidikan karena secara langsung berperan dalam mentransfer ilmu pengetahuan,
membentuk karakter, dan mengembangkan potensi peserta didik.

Kinerja guru menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah.
Menurut Rivai (2020), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dalam konteks pendidikan, kinerja guru mencerminkan
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran serta
dalam melaksanakan tugas tambahan lainnya seperti pembimbingan dan administrasi sekolah. Kinerja
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guru yang tinggi akan berpengaruh positif terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa.Namun
demikian, masih banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Di antara faktor-faktor tersebut, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi guru merupakan
tiga aspek penting yang secara langsung memengaruhi kualitas kinerja guru.

Disiplin kerja merupakan salah satu bentuk sikap tanggung jawab guru terhadap pelaksanaan
tugas dan kewajibannya. Menurut Hasibuan (2019), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dalam
konteks pendidikan, guru yang memiliki disiplin tinggi akan datang tepat waktu, menyelesaikan
administrasi pembelajaran, mematuhi jadwal mengajar, serta menjadi teladan bagi peserta didik.
Penelitian terkini (Nasution, 2023; Siregar & Harahap, 2024) menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah dasar, terutama dalam hal tanggung
jawab dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran.

Selain disiplin, motivasi kerja juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang membuat seseorang bersemangat dalam melaksanakan
tugasnya. Robbins dan Judge (2022) menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seseorang untuk mencapai tujuan. Penelitian mutakhir yang mengacu
pada Self-Determination Theory (Slemp et al., 2020) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik seperti rasa
tanggung jawab, keinginan untuk berprestasi, dan kebanggaan terhadap profesi berpengaruh lebih kuat
terhadap kinerja guru dibanding motivasi ekstrinsik. Guru yang termotivasi dengan baik cenderung
memiliki komitmen tinggi, berinisiatif dalam mengembangkan pembelajaran, dan menunjukkan kinerja
yang lebih optimal.

Selanjutnya, kompetensi guru juga menjadi faktor fundamental dalam menentukan kinerja.
Kompetensi guru mencakup kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam
perkembangan terkini, kompetensi guru juga mencakup kompetensi digital, yang menjadi penting seiring
penerapan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berbasis teknologi (Gonzalez-Fernandez et al., 2024).
Guru yang kompeten mampu merancang pembelajaran yang inovatif, menggunakan teknologi secara
efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Rachmadtullah et al. (2025) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru, baik melalui pelatihan
maupun pengembangan profesional berkelanjutan (continuous professional development), berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja dan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.

SD 252 Huta Toras Pakantan sebagai lembaga pendidikan dasar di Kecamatan Pakantan,
Kabupaten Mandailing Natal, memiliki peran penting dalam mewujudkan mutu pendidikan yang
berkualitas. Berdasarkan observasi awal dan pra-survei terhadap 20 guru, ditemukan variasi dalam
tingkat disiplin, motivasi, dan kompetensi guru yang memengaruhi pelaksanaan tugas pembelajaran.
Kondisi awal ini akan dijelaskan lebih rinci pada Tabel 1.1 yang memuat persentase kinerja guru
berdasarkan indikator yang diteliti.

Tabel 1 Hasil Pra-Survey

Jumlah Guru
Persentase

(%)

No Indikator Kinerja Guru Memenuhi Kriteria

Keterangan

(dari 20)
1 |Perencanaan Pembelajaran 14 70% Masih ada keterlambatan
penyusunan RPP
2 |Pelaksanaan Pembelajaran 16 80% Mayorlta_s guru mela_k_sanakan
pembelajaran sesuai jadwal
3 |[Evaluasi Hasil Belajar 12 60%  |Belum rutin melakukan evaluasi
hasil belajar
4 Pelaksanaan Tugas 14 70% Tugas tambahan belum
Tambahan sepenuhnya konsisten
Tanggung Jawab o .
5 Prof?agiongal Py 12 60% Penger_n_bangan diri guru masih
Pengembangan Diri perlu ditingkatkan
6 Hubungan Sosial & 16 80% Umumnya mampu bekerja sama,
Kolaborasi 0 koordinasi masih bisa ditingkatkan

Sumber: Diolah Peneliti 2025

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa kinerja guru SD 252 Huta Toras Pakantan secara umum
cukup baik, terutama pada pelaksanaan pembelajaran dan hubungan sosial, masing-masing 80%.
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Perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan tugas tambahan berada di level 70%, sedangkan evaluasi
hasil belajar dan pengembangan diri masih perlu ditingkatkan (60%). Data ini menjadi dasar awal untuk
analisis lebih lanjut tentang pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi guru terhadap kinerja
secara keseluruhan.

Melihat pentingnya peran guru dalam keberhasilan proses pendidikan, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru di SD 252 Huta Toras Pakantan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran empiris tentang hubungan ketiga faktor tersebut dengan kinerja guru, sehingga dapat menjadi
bahan evaluasi dan dasar bagi pengambilan kebijakan peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

LANDASAN TEORI

Kenerja Guru

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
berdasarkan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan (Rivai, 2020). Kinerja guru mencakup
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, mengevaluasi
hasil belajar, serta melaksanakan tugas tambahan secara profesional.Menurut Mangkunegara (2021),
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Dalam konteks pendidikan, kinerja guru
sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.Penelitian terbaru oleh
Wahyuni (2024) menunjukkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan disiplin,
motivasi, dan kompetensi profesional. Guru yang memiliki ketiga aspek tersebut akan menunjukkan
kinerja yang lebih baik dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.Menurut
Depdiknas (2020), indikator kinerja guru meliputi kemampuan guru dalam melaksanakan peran dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik profesional, yang mencakup beberapa aspek utama

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap taat dan patuh terhadap peraturan, tata tertib, serta tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Menurut Hasibuan (2019), disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin yang baik tercermin dari perilaku tepat waktu, tertib administrasi, dan pelaksanaan tugas dengan
penuh tanggung jawab. Selanjutnya, Rivai dan Mulyadi (2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah
bentuk pengendalian diri pegawai dalam bekerja yang mencerminkan rasa hormat terhadap ketentuan
dan wewenang organisasi. Disiplin yang tinggi menjadi indikator penting bagi terciptanya kinerja yang
optimal. Dalam konteks pendidikan, guru yang disiplin akan menjadi teladan bagi peserta didik. Disiplin
guru tidak hanya berkaitan dengan kehadiran dan ketepatan waktu, tetapi juga mencakup kepatuhan
terhadap rencana pembelajaran, pelaporan hasil belajar, serta tanggung jawab moral terhadap siswa
(Siregar & Harahap, 2024).

Motivasi Kerja

Motivasi Kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang menimbulkan semangat dan
keinginan seseorang untuk bekerja mencapai tujuan tertentu. Menurut Robbins dan Judge (2022),
motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan individu untuk mencapai
tujuan.Teori motivasi klasik seperti Hierarchy of Needs oleh Maslow menjelaskan bahwa manusia
termotivasi oleh kebutuhan bertingkat, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri. Namun,
penelitian modern menekankan pentingnya motivasi intrinsik, yakni dorongan dari dalam diri untuk
berkembang dan berprestasi (Deci & Ryan, 2020; Slemp et al., 2020).Dalam konteks guru, motivasi kerja
sangat memengaruhi kualitas pengajaran. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha terus
memperbaiki proses pembelajaran, mengikuti pelatihan, dan mencari inovasi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Nasution, 2023).

Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki guru untuk
melaksanakan tugasnya secara profesional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan DosenMenurut Mulyasa (2021), guru yang kompeten akan mampu merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik, serta menjadi panutan moral bagi peserta
didik. Kompetensi yang tinggi juga meningkatkan kepercayaan diri guru dalam berinovasi dan mengambil
keputusan pendidikan secara tepat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode survei dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner guna menguji hubungan antarvariabel penelitian. Penelitian ini bersifat kausal,
yaitu untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru.Menurut Sugiyono (2022), metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari
sampel yang diambil dari suatu populasi dengan menggunakan instrumen penelitian, sehingga dapat
diperoleh gambaran serta hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dinilai tepat karena memungkinkan peneliti mengukur persepsi
responden dalam bentuk data numerik.

Penelitian ini mengambil sampel dari seluruh guru SD 252 Huta Toras Pakantan. Karena jumlah
sampel yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling
(sensus), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner (angket) yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel penelitian, yaitu disiplin kerja, motivasi kerja, kompetensi guru, dan kinerja guru. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan lima tingkat penilaian, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju. Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis data meliputi uji kualitas data
yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uiji
hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji F, serta uji koefisien determinasi (R?).

Y =a+B1X1+B2X2 +B3X3 +e
Keterangan:
Y = Kinerja guru
a = Konstanta
b,, b, bz = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
X; = Disiplin kerja
X, = Motivasi kerja
X3 = Kompetensi guru
e = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir pernyataan pada kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang baik harus mampu mengukur variabel yang
seharusnya diukur. Oleh karena itu, setiap item pernyataan diuji tingkat validitasnya dengan
menggunakan teknik Corrected Item-Total Correlation melalui program SPSS 22.Uji validitas dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam angket layak digunakan dan mampu mengukur
variabel penelitian secara tepat melalui program SPSS 22.

Tabel 2 Uji Validitas Data

Corrected Item-Total

Variabel Pernyataan

Correlation
Y1 0,843 VALID
Y2 0,821 VALID
Y3 0,794 VALID
KINERJA GURU (Y) Y4 0,877 0.30 VALID
Y5 0,854 VALID
Y6 0,914 VALID
Y7 0,832 VALID
X1.1 0,733 VALID
D'S'PL(L'Q'KERJA X1.2 0,787 0,30 VALID
X1.3 0,867 VALID
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X1.4 0,736 VALID
X1.5 0,856 VALID

X1.6 0,625 VALID

X1.7 0,839 VALID

X2.1 0,774 VALID

X2.2 0,873 VALID

X2.3 0,864 VALID

MOTlv(Astl)KERJA 24 0.762 0,30 VALID
X2.5 0,762 VALID

X2.6 0,811 VALID

X2.7 0,779 VALID

X3.1 0,863 VALID

X3.2 0,832 VALID

KOMPETENSI X33 0525 VALD
GURU (X3) X3.4 0,852 030 M
X35 0,883 VALID

X3.6 0,838 VALID

X3.7 0,806 VALID

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Berdasarkan Tabel 1 Uji Validitas Data, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel Disiplin Kerja (X;), Motivasi Kerja (X;), Kompetensi Guru (X3), dan Kinerja Guru (Y) memiliki nilai
Corrected Item—Total Correlation yang lebih besar dari nilai r tabel. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner telah mampu mengukur konstruk variabel yang diteliti
secara tepat dan akurat. Oleh karena itu, instrumen penelitian yang digunakan layak dan dapat
digunakan untuk tahap analisis data selanjutnya.

Pengujian Uji Realibilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas angket ditentukan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Angket
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach > 0,70, dan dinyatakan tidak reliabel apabila nilai Alpha
Cronbach < 0,70.

Tabel 3 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan

Disiplin Kerja (X,) 0.785 7 0,70
Motivasi Kerja (X5) 0.798 7 0,70
Kompetensi Guru (X5) 0.802 7 0,70
Kinerja Guru (Y) 0.803 7 0,70

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel penelitian,
yaitu Digital Marketing (X;), Kualitas Produk Lenovo ThinkPad (X,), Citra Merek (X3), dan Minat Beli
Konsumen (Y), menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau handal
(reliabel). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
konsisten, memiliki tingkat keandalan yang tinggi, serta layak digunakan pada tahap analisis data
selanjutnya.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai sebaran data dalam sekumpulan data atau
variabel, tanpa memperhatikan apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Metode Grafik Histogram
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Gambar di atas menunjukkan bahwa garis-garis pada model regresi membentuk garis lonceng
yang melengkung disepanjang sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal
dan memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Metode Grafik P-P Plot
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Sumber: Data diolah dengan SPSS v.22, 2025

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara merata dan
disepanjang garis diagonal dan merapat sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas.

Kolmogrov Smirnov
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize Unstandardize
d Predicted Value d Residual

N 40 40
Normal ParametersaP Mean 25 9750000 10000000
Std. Deviation 5.67276141 5.55149862

Most Extreme Differences Absolute .163 .163
Positive .108 .080

Negative -.163 -.163

Test Statistic .163 .163
Asymp. Sig. (2-tailed) .009¢ .009¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah dengan SPSS v.22, 2025

Hasil Uji Multikolinearitas

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian multikolinearitas dari pengolahan tabulasi jawaban
responden terdapat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients?
Standar
Unstandardized dized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Std i Tol V
] . Error Beta . erance IF

(Constant)
Disiplin_Kerja
Motivasi_Kerja
Kompetensi_Gur
u

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

.248 .228 .255 1.085 .285 247 4.048
.261| 3.835

A426] 2.348

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot

=.00000

500000

Unstandardized Residual

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan di bawah
sumbu Y (nilai 0), seperti yang ditunjukkan oleh grafik scatterplot yang menggambarkan ketidaksesuaian
residual dan ketidaksesuaian nilai yang diprediksi. Pola sebaran titik tidak membentuk pola seperti
gelombang, kerucut, atau pola teratur lainnya. Mereka juga tidak menunjukkan kecenderungan untuk
menyempit atau melebar pada nilai yang diprediksi. Ini menunjukkan bahwa varians residual hampir tidak
berubah di seluruh jangkauan nilai prediksi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi
homokedastisitas telah terpenuhi dan model regresi tidak menunjukkan heterokedastisitas.

Regresi Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Error | Beta \ Sig.  Tolerance | VIF
(Constant) 6.989 3.238 2.159 .038
Disiplin_Kerja .248 .228 .255 1.085 .285 2471 4.048
Motivasi_Kerja |.218 221 225 .984 331 .261| 3.835

L(ompetensLGur 283 169 299 1.675 103 426 2.348

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada masing-
masing variabel. Apabila nilai Sig. < 0,05 maka variabel tersebut berpengaruh signifikan, sedangkan
apabila Sig. > 0,05 maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji t pada tabel regresi, diperoleh penjelasan sebagai berikut:
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Tabel 7 Hasil Uji Parsial Coefficients?

Unstandardized tandardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Error | Beta Sig.  Tlolerance | VIF
(Constant) 6.989 3.238 2.159 .038
Disiplin_Kerja .248 .228 .255 1.085 .285 247 4.048
Motivasi_Kerja .218 221 .225 .984 331 .261] 3.835

Kompetensi_Gur
u
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

.283 .169 299 1.675 .103 A426] 2.348

Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang diuji
secara simultan adalah Digital Marketing, Kualitas Produk Lenovo ThinkPad, dan Citra Merek, sedangkan
variabel dependennya adalah Minat Beli Konsumen di Toko Lasitech Computer. Pengujian uji F dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) hasil analisis regresi dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Apabila nilai Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara
simultan, yang berarti Digital Marketing, Kualitas Produk Lenovo ThinkPad, dan Citra Merek secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. = 0,05, maka
model regresi dinyatakan tidak signifikan secara simultan.

Tabel 8 Hasil Uji F ANOVA?

Sum of Squares Mean Square
1 Regression 1255.029 3 418.343 12.530 .000P
Residual 1201.946 36 33.387
Total 2456.975 39

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), Kompetensi_Guru, Motivasi_Kerja, Disiplin_Kerja
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
independen terdiri dari Digital Marketing, Kualitas Produk Lenovo ThinkPad, dan Citra Merek, sedangkan
variabel dependennya adalah Minat Beli Konsumen

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Summar

R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 7152] 511 | 470 | 5.77818
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Guru, Motivasi_Kerja, Disiplin_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2025

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja (X;) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,248 dengan nilai t-hitung sebesar 1,085 dan tingkat signifikansi sebesar
0,285. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Guru secara parsial ditolak. Secara empiris, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan disiplin
kerja guru, seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan sekolah, dan tanggung jawab
terhadap tugas, memang cenderung meningkatkan kinerja guru, namun peningkatan tersebut belum
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cukup kuat untuk memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh fakta bahwa sebagian besar guru telah memiliki tingkat disiplin yang relatif homogen, sehingga
variasi disiplin kerja antar guru tidak terlalu besar untuk memengaruhi perbedaan kinerja secara nyata.
Selain itu, disiplin kerja guru di SD 252 Huta Toras Pakantan cenderung lebih bersifat administratif,
seperti kehadiran dan ketepatan waktu, namun belum sepenuhnya tercermin dalam peningkatan kualitas
pembelajaran dan pengembangan profesional guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nasution
(2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja apabila
tidak diiringi dengan pengawasan dan evaluasi kinerja yang berkelanjutan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X;) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,218 dengan nilai t-hitung sebesar 0,984 dan tingkat signifikansi sebesar
0,331. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan demikian, hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru secara parsial
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki motivasi kerja yang cukup baik, baik
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, namun motivasi tersebut belum mampu secara signifikan
meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, beban kerja yang relatif
tinggi, serta minimnya kesempatan pengembangan karier yang dapat menurunkan efektivitas motivasi
kerja dalam mendorong kinerja yang optimal. Temuan ini sejalan dengan teori Robbins dan Judge (2022)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja hanya akan berdampak signifikan terhadap kinerja apabila
didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif dan sistem penghargaan yang adil. Penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Siregar dan Harahap (2024) yang menemukan bahwa
motivasi kerja guru tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja apabila tidak disertai dengan
dukungan organisasi yang memadai

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), variabel Kompetensi Guru (X3) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,283 dengan nilai t-hitung sebesar 1,675 dan tingkat signifikansi sebesar 0,103. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Guru
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan demikian, hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru secara parsial
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi guru, baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
maupun kepribadian, telah dimiliki oleh guru secara umum, namun belum memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kinerja. Hal ini dimungkinkan karena kompetensi guru yang dimiliki belum
sepenuhnya diterapkan secara optimal dalam praktik pembelajaran sehari-hari, khususnya dalam inovasi
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi. Selain itu, keterbatasan pelatihan berkelanjutan dan minimnya
evaluasi kinerja berbasis kompetensi juga menjadi faktor yang menyebabkan kompetensi guru belum
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rachmadtullah et al.
(2025) yang menyatakan bahwa kompetensi guru akan berdampak signifikan terhadap kinerja apabila
didukung oleh pelatihan berkelanjutan dan sistem penilaian kinerja yang terstruktur.

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru secara
Simultan

Berdasarkan hasil uji simultan (uji-F), diperoleh nilai F-hitung sebesar 12,530 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Guru. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun secara parsial masing-masing variabel belum
berpengaruh signifikan, namun apabila dikombinasikan secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut
mampu meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru merupakan
hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling mendukung, bukan hanya ditentukan oleh satu faktor saja.
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,470 menunjukkan bahwa sebesar 47,0% variasi Kinerja Guru dapat
dijelaskan oleh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru, sedangkan sisanya sebesar 53,0%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja,
sarana dan prasarana, budaya organisasi, serta faktor individu guru. Hasil ini sejalan dengan pendapat
Mangkunegara (2021) yang menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal secara simultan.
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Kesimpulan

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Guru.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,248, nilai t-hitung sebesar 1,085, dan
tingkat signifikansi sebesar 0,285 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan disiplin kerja guru cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja guru, namun pengaruh
tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan signifikan.

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Guru.
Hasil uji parsial menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,218, nilai t-hitung sebesar 0,984, dan
tingkat signifikansi sebesar 0,331. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja guru belum mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru secara individual.

3. Kompetensi Guru berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Guru.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,283, nilai t-hitung sebesar 1,675, dan
tingkat signifikansi sebesar 0,103. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru
belum sepenuhnya diterapkan secara optimal sehingga belum memberikan dampak signifikan
terhadap kinerja guru.

4. Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompetensi Guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Guru.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 12,530 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu
memengaruhi kinerja guru secara signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,470 menunjukkan
bahwa 47,0% variasi Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan
Kompetensi Guru, sedangkan sisanya sebesar 53,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini,
seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, budaya organisasi, serta sarana dan
prasarana sekolah.

Saran

1. Bagi Pihak Sekolah: Diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan penerapan disiplin kerja guru
tidak hanya pada aspek kehadiran dan ketepatan waktu, tetapi juga pada kedisiplinan dalam
perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan profesional secara
berkelanjutan. Pengawasan dan evaluasi kinerja yang konsisten diharapkan mampu meningkatkan
dampak disiplin kerja terhadap kinerja guru.

2. Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Guru: Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
yang lebih besar melalui pemberian penghargaan, pengakuan atas prestasi guru, serta menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Peningkatan motivasi intrinsik guru melalui pelatihan, pembinaan, dan
pengembangan karier diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja guru secara lebih optimal.

3. Terkait Kompetensi Guru: Sekolah disarankan untuk meningkatkan program pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan, baik dalam aspek pedagogik, profesional,
sosial, maupun pemanfaatan teknologi pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki
guru dapat diimplementasikan secara lebih efektif dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan jumlah responden yang
lebih besar atau menggunakan pendekatan metode penelitian yang berbeda agar hasil yang diperoleh
lebih komprehensif.
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